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Lembaga pendidikan tinggi wajib mengikuti
perkembangan teknologi informasi jika tidak mau

ketinggalan dengan pesaingnya. Pengelolaan
knowledge menjadi salah satu  metode
peningkatan  produktifitas  bagi  lembaga
pendidikan. industri. Lembaga pendidikan

menyadari bahwa knowledge adalah sumber daya
strategis yang dapat menopang keunggulan daya
saing. Lembaga pendidikan tinggi berusaha untuk
mengelola knowledge lebih sistematis dan
berjalan lebih efektif. Pendekatan knowledge
management menjamin alokasi sumber daya

menjadi lebih efektif.

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan tinggi berdirikan
pada suatu organisasi profesional, hasil serta
dampak kepada masyarakat di tentukan oleh
kemampuan dan kinerja civitas akademika
yang dilandasi oleh kreatifitas dan integritas.
Sebagai  lembaga  profesional  sistem
penyelenggaraan pendidikan tinggi harus
selalu mengacu pada peningkatan kualitas
yang berkelanjutan.

Sudah tentu menjadi suatu tuntutan,
bahwa setiap lembaga pendidikan tinggi
wajib mengikuti perkembangan teknologi
informasi yang demikian pesat jika tidak
mau  ketinggalan  dengan  pesaingnya.
Penguasaan teknologi informasi sangat
berguna dalam pengambilan keputusan serta
berperan dalam penentuan keberhasilan
lembaga pendidikan di masa mendatang.

Terkait dengan dunia teknologi
informasi, pekerjaan yang selama ini
dilakukan oleh manusia sebagian besar telah
digantikan oleh komputer, sehingga akan
menghasilkan informasi secara tepat waktu
(timeliness), akurat (accuracy), relevan
(relevance), dan utuh (completence). Pada
era teknologi informasi ini  semua
pemrosesan data secara manual sebagian
besar telah digantikan dengan komputerisasi.

Banyak kegiatan pengolahan data di
perusahaan maupun di lembaga pendidikan
khususnya pendidikan tinggi beralih fungsi

dari sistem manual menjadi sistem
komputerisasi.

Memasuki abad 21, keberadaan
masyarakat akan berbasis  knowledge,

penciptaan knowledge menjadi sektor yang
paling signifikan (Kende,G, et all,2007).
Pengelolaan knowledge menjadi salah satu
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metode peningkatan produktifitas lembaga
pendidikan atau perusahaan di sektor
industri.  Lembaga  pendidikan  mulai
menyadari bahwa knowledge adalah sumber
daya strategis yang dapat menopang
keunggulan daya saing dan membantu
mencapai tujuan jangka panjang.

Kesadaran bahwa knowledge
merupakan sumber daya inti, lembaga
pendidikan tinggi saat ini berusaha untuk
mengelola knowledge lebih sistematis dan
berjalan lebih efektif. Modal dan tenaga
kerja perlahan tidak akan menjadi faktor
produksi yang dominan, karena akan
digantikan oleh knowledge. Setiap perguruan
tinggi secara substantial telah melakukan
investasi dalam bentuk teknologi informasi,
tujuannya untuk meningkatkan efektifitas
operasional dan sistem informasi (Ranjan, Ji
dan Khalil,S, 2000).

Menurut Brown dan Duguid (Ranjan,
J. dan Khalil,S, 2000) perubahan kompetisi
membuat lembaga pendidikan tinggi yang
harus berpikir layaknya sebuah organisasi
bisnis.  Perguruan tinggi juga harus
melakukan pengembangan strategi untuk
mengikuti perkembangan teknologi dan
meningkatnya tuntutan stakeholder.
Pemanfaatan  prinsip-prinsip  Knowledge
Management (KM) di perguruan tingi
menjadi sama vitalnya dengan perusahaan
sektor publik (Kidwell, Jillinda, J, et
all.,2000).

Pada era  masyarakat
pengetahuan dan ekonomi berbasis
pengetahuan, perguruan tinggi  memiliki
peluang yang sangat besar untuk menerapkan
praktik knowledge management guna
mendukung setiap misi yang diembannya
(Kidwell,J,J, et all,2000). Perkembangan
teknologi baru yang muncul bersamaan
dengan Knowledge Management System
(KMS) menuntut  perguruan  tinggi
mengadopsi berbagai aplikasi baru yang
dapat digunakan untuk melakukan evaluasi
berbagai program dan pengajaran, mengukur
kinerja fakultas dan mahasiswa, maupun
pemantauan proses riset dan pengembangan.
Pengintegrasian berbagai aplikasi akan
memungkinkan pemakaian bersama

berbasis

knowledge yang sangat dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan tinggi. Pendekatan
knowledge management menjamin alokasi
sumber daya dan staf menjadi lebih efektif
sehingga meningkatkan produktifitas tanpa
harus menambah biaya.

I. Metode Penelitian

Tipe penelitian adalah penelitian
deskriptif, penelitian deskriptif dapat
diartikan sebagai proses pemecahan masalah
yang diselidiki dengan melukiskan keadaan
subyek dan obyek pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak apa
adanya. Pelaksanaan metode penelitian
deskriptif ini tidak terbatas sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi
meliputi analisis dan intepretasi data.
Tujuannya untuk memperolen gambaran
secara sistematis, aktual, dan akurat.

A. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung
terhadap pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian  guna  mendapat  informasi
mengenai data yang diperlukan. Wawancara
untuk menanyakan tentang;
1. Aplikasi knowledge management
manfaat untuk riset
2. Aplikasi knowledge management dan

dan

manfaat untuk pengembangan
kurikulum, aplikasi knowledge
management dan  manfaat  untuk

mahasiswa dan alumni

3. Aplikasi knowledge management dan
manfaat untuk perencanaan strategis.

4. Aplikasi knowledge management dan
manfaat untuk layanan administrasi
lembaga pendidikan tinggi.

B. Studi Pustaka

Studi kepustakaan dilakukan untuk
mencari landasan teori atau tinjauan pustaka
yang diambil dari berbagai literatur yang

berkaitan dengan masalah  penelitian.
Penelitian ini dilakukan untuk memperkuat
analisis sehingga hasilnya dapat

dipertanggung jawabkan. Studi literatur ini
dilakukan dengan membaca  buku
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perpustakaan, panduan, serta literatur lain
yang terkait masalah penelitian.

Il. PEMBAHASAN
1. Penerapan Knowledge Management
Penerapan knowledge management di

Lembaga pendidikan tinggi dapat
meningkatkan kemampuan manajemen untuk
belajar dari lingkungannya dan
menggabungkan pengetahuan ke dalam

proses akademik dengan melakukan adaptasi
terhadap teknologi dan tool-tool yang baru.
Hal ini berkaitan erat dengan strategi
untuk dapat bertahan pada tingkat persaingan
pasar yang tinggi. Knowledge management
digunakan untuk melakukan evaluasi
berbagai kegiatan secara terus menerus
melibatkan fakultas, mahasiswa, proses

pengajaran, dan berbagai program di

lingkungan lembaga pendidikan tinggi.

Terdapat beberapa alasan untuk menerapkan

pendekatan knowledge management di

lembaga pendidikan tinggi yaitu:

a. Setiap lembaga pendidikan  tinggi
merupakan institusi yang menerapkan
sistem informasi dan infrastruktur yang
modern.

b. Sharing knowledge antara fakultas,
program studi, dosen, mahasiswa, dan staf
administrasi selalu dilakukan di semua
level unit kerja.

c. Setiap lembaga pendidikan  tinggi
menginginkan adanya kemajuan untuk
meningkatkan ranking dalam mencapai
keunggulan bersaing.

d. Setiap lembaga pendidikan tinggi
menginginkan dokumentasi informasi dan
knowledge  sharing  yang  selalu
mengalami  kemajuan dan peningkatan
secara terus menerus.

e. Adanya keinginan menciptakan strategi
baru untuk membantu institusi
menyesuaikan dengan kebutuhan internal
maupun eksternal lembaga pendidikan

tingg.

2. Sumber Daya Knowledge Management

Gambar 4 memperlihatkan dimensi
knowledge di perguruan tinggi. Hal itu
diperlukan untuk manangkap, menyimpan

dan menganalisa knowledge. Chou dan Tsai
(Ranjan, J dan Khalil,S, 2000) menekankan
kepada organisasi  knowledge  untuk
menciptakan aktivitas dari pada individu
knowledge untuk menciptakan aktivitas.
Interaksi, transfer dan sharing knowledge
sangat menentukan keberhasilan setiap
institusi.

Gambar di bawah ini menampilkan
sumber daya knowledge di lembaga
pendidikan tinggi. Mahasiswa mendapatkan
knowledge melalui interaksi dengan fakultas
baik di dalam maupun di luar kelas. Fakultas
dan program studi melakukan sharing
knowledge dengan mahasiswa ketika proses
laporan administrasi dan  peningkatan
interaksi.

Proses administrasi berbagi knowledge
dengan stakeholder merupakan proses
terpadu di semua entitas. Pelaksanaan
evaluasi sistem secara online diperlukan di

setiap lembaga pendidikan tinggi untuk
mengadopsi  kerangka  kerja  sebagai
pendekatan yang terpadu.
Pemanfataan
knowledge
. Dimensi Penangkapan
Dom.?.'lf(‘ dari knowledge  di &
ipemll d an Perguruan L_p| pembaharuan
nowleage N Tinggi knowledge

l

Penyimpanan
knowledge

Gambar 4. Dimensi Knowledge
di Lembaga Pendidikan Tinggi (Ranjan, J
dan Khalil, S.2007)

Dimensi  knowledge di lembaga
pendidikan tinggi meliputi; pemanfaatan
knowledge, penangkapan dan pembaharuan
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knowledge, penyimpan knowledge, serta

domain spesifik dari knowledge.

Fakultas Admisi Penempatan

Berbagai  aplikasi dan  manfaat
knowledge management yang diterapkan
lembaga pendidikan tinggi diuraikan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Aplikasi Knowledge Management
dan Manfaat untuk Riset

laporan

laporan

laporan

Mahasiswa

Knowledge

Respositori

Perguruan
Tinggi

Riset
Pelatihan,
Pengembang

Administrasi Evaluasi,

Asesmen

3.

b

P
h

a.

b.

dan Kinerja

\ 4 A 4

Pemerintahan/
Lingkungan

Alumni

Gambar 5. Sumber daya knowledge
di Lembaga Pendidikan Tinggi
(Ranjan,J dan Khalil, S.2007)

Manfaat Knowledge Management

Knowledge management bermanfaat

agi beberapa proses dan layanan di lembaga

endidikan tinggi yaitu berkaitan dengan hal-

al sebagai berikut:

Proses riset atau penelitian bagi dosen dan

mahasiswa.

Proses pengembangan kurikulum program

studi

Layanan administrasi bagi mahasiswa dan

alumni.

. Layanan administrasi

administrasi umum

Proses perencanaan strategis

pendidikan tinggi.

akademik dan

lembaga

Aplikasi Knowledge Management Manfaat
Repositori:

* Topik-topik riset di perguruan tinggi | ® Meningkatkan kemampuan
atau Institusi yang berafiliasi dengannya berkompetisi dan response
yang berpotensi diajak kerja sama. terhadap peluang research

¢ Hasil pepelitian dan organisasi sumber grant, kontrak dan
pendanaan. dengan fasiliftas pencarian komersial
yangmm@hmmm'mgamlamm

* Pelvang komersial hasil:-hasil penelitian. | ¢ Meminimalkan penggunaan,

resource riset untuk urusan
Portal untuk prosedur administratsi dan best administrasi

practices yang berhubungan dengan: .

* Deluang pedanaan (funding)

* Kumpulan proposal, budget, dan| * Memanfaatkan usaha
protocol pembuatan, proposal dan
* Prosedur dan  kebijakan  proses riset sebelymnya.
pengajuan proposal * Meningkatkan  efektifitas
e Informasi proposal yang menang layanan  internal  dan
(award)_, pembuatan account, tata gara eksternal
dan prosedur, negosiasi. *  Mengurangi biaya.
o Tata g dan prosedc kontrak dan|  administrasi

manajemen grant

*  Template untuk laporan teknis dan
keuangan, tata cara dan prosedurnya.

*  Qverview layanan internal, staf dan
sumber daya yang dapat dimanfaatkan.

Tabel 2. Aplikasi Knowledge Management

dan  Manfaat untuk  Pengembangan
Kurikulum
Aplikas) Knowledge Management Manfaat
Repositort
*  Kegiafan revisi korkulum fermasuk riset vang | o Meningkatkan kualifas,
dilakukan. ukuran efektifitas, best practices, pelajaran kurikulum dan program studi
yang diambil dsf. dengan mengidentifikast, dan
*  Ist kurtkulym vang dikelompokkan, dan disusun untuk. memanfaatkan best practices

dan monitoring hasil yang
dicapas

* Teknik pedagogy dan penilaiannya. termasuk. best | * Menmgkatkan kecepatan
practices, tracking hasil vang dicapai, peluang revisi  dan  pembaruan
pengembangan fakultas dan riset, kurikulum

« Hasil eyvaluasi terhadap, mahasiswa per semeseter | »  Meningkatkan upaya
sebagal pelajaran dan best practices bagl seluruh pengembangan
fakultas, pengembangan fakultas,

« Hubupan vang dimiliki corporate ok, identifikasi | Kbususnya fakoltas baru,
gugus tugas pengembangan kuokulum, dosen tamy, | Meningkatkan layanan

asisten, tempat tempat case study dsb. administrasi yang
berhubungan dengan proses

Portal belajar mengajar

*»  Informast vang berhubungan belaiar, | menggunakan teknologi.
mengajar teknologi. termasuk peluang | »  Memperbatki daya response
pengembangan fakultas, macking hasil yang dicapai, dengan  memantau  dan
pelajaran. yang diperoleh, best practices, overview menggabungkan  pelajaran
teknologi dst. yang diambil dar

* Hub informasi di sefiap area disiplin ilow, termasuk.

pengalaman sesama dosen,

bahanbahan, terbary, publicast terakhur, sisetiset evaluasi ~mahasiswa - dan
yang dapat diambil st masukan Jain.

* Uniulk fakultas bam vang dilenskapi dengan.pgtanjk | ®  Desam  kurikulum — antar
pengembangan bekerja dengan fakultas disiplin ilmu yang difasilitasi

Kupkulum,
lama, membangun model pengajaran yang efektif,
swmmsmzhmmmwmmmmgm

oleh navigasi antar batas
departemen.

I|ka3| Knowledge Management
dan Manfaat untuk Mahasiswa dan Alumni
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ikasi Knowledge Mt i Manfaat
ol Knovlege Mimogemer o Aplikasi Knowledge Management Manfaat
Repositori
L:;lfa‘izxf Eegatan mahasiswa bagi fakultas danstaf | o Memingkatkan  layanan, Portal
ok memasti - kepi mabasisng - - :
uﬂflemahalrﬂfnl?;;mannke:f;; Yiﬁlegmlada dalfg(;:t;; . Mmjngl‘;tkﬂn layanan bagi ' Mmm(mmm ' Mﬂﬂﬂgkﬂtkﬂﬂ efetfitss dn
gegﬁjukm piliban yang tepat. filtasdan staf. Wuntens) yeno terin o FAQ) Dest efisienstlaanan adhonisratf
’ . . | * Meninghatkan layanm bagi Practe, procedire . towplete | v Meninghaln kemanpuan vk
* Lovaun bak bogi mebpisvadan busi| oot dan penailh chtemal ’ : ! Kl AU
fakulas dan @% sehingza gfp@ memberi lmnw?l;lagk lp:m :khﬂ Commuty of Practice, Witk berhagt menoidentiies upaya perbadkan
e (AT, Mh) ¢ M il o o et R | o etk menin
melipufi aturan dan prosedur yang  prosedur dan  efigienss  dalam . ‘ i
yog bwowem Gmem mAfam|  membekm  lyamn Rk lendenom e
bantoan kspangan, psmbayaran masik. sidang ahasisva, fuk : o ol
s ak, blg, prows g, e u‘;gyaf v Poeenat l_(nurchasmg, tot vt (i
bimbingan dan konseling, kontrak tempat upaya yang sema tapi bl recewmé, yerelousiig) van embangunan puse-puset biss
tinggal tempat makan dsb. terpisah  yang  dilekukan Pﬂ} : : e RUSE PR :
« Lavan ko vae meavedikan qus oe i b, st terdin dar FAQ) besrpfacnce, W loca)  dengan menygdlakan
mmg bagi m dan juga bagi dkademik, staf  layanzn , Tenplae, Comminity of Practice panduan earsh konsistens
an 1 memastikan mahasiswa  dan staf (%@@J}gﬁo@ Mk@a W v Merinokafln keeocakan
mahasiswa mengefobu nformasi g kegiatan mahasisva. ‘ : gk B000
¢ A dan enoengentan wik vendor ) plismn  deom awm
ﬁ%%&ﬁ%@% v Human Reswce (st owonoan, | it sepetprocurement
pengsmiangan Kt payrol], affrmativeacton) prosedur - angoeran, - pefunjuk
' WW)M@% v Yang te dof PAQ) bet prctices,| affmatve cton G sebagiye
mepeieerskan  wpmamaa  dm mosethy; tomplate, commty of| o Meninokatkan dava respon dm
Gk AR e mmmm komunksst.
gy gendoron perbaiken

Tabel 4. Aplikasi Knowledge Management
dan Manfaat untuk Perencanaan Strategis

— I1l. KESIMPULAN

Al Knowledge Management Manfaat Berdasarkan ~ pembahasan  hasil
Repositori penelitian tentang penerapan knowledge
Data yang berhubungan dengan racking Meninskatian kemampuan k| management di lembaga pendidikan tinggi,
accoutabily dmbasi yaug depat peformace | pendkwne bl | dapat disimpulkan tentang hal-hal sebagai

?fi«t::]fon bechmarking dsb. PeYEAGaLEAD m@m daq berikut: -

o Pust Knowledre  Mamnagement yang | vang b btk membawa kepada 1. Mendapatkan gambaran pen(_:lpta
dlembaekn g mt el mymm% pengetahuan  (knowledge  creation),
sehelume ' penyebarluasan pengetahuan (knowledge

* Infomuast Internal vang menkafaog encang: w&gnumm dan smm dissemination) dan memberi pelayanan
v e, b v bt b s mumal, e, kepada masyarakat (academic service to
m%%m ekl (e m:ﬁgW$ society) di lembaga pendidikan tinggi.

g m bk sl sl | by s st 2. Knowledge management dapat
benchnark, iy lngkonomn, datadata | o Meninokatkan kemamoan, wink dimanfaatkan ~ untuk  proses  riset,
Kompefitor, i ke sroup-oroup et publikast, | rencana stateeis vang 1w to dte pengembangan kurikulum, layanan bagi
prasan oh sk, dnfgrighuspadapasr. mahasiswa  dan  alumni, layanan

' m@%mm ' mmwm administratif, dan proses perencanaan

sebuah ‘ﬁrgam'zaﬁmaf Learning” strategls.

Berkelanytan, Alumni dan pengemby
dokumen-dokumen lain yang !m;;trend W yang [ebil responsive terfadap trend
dan ok pofensilnye pasar.

Table 5. Aplikasi Knowledge Management
dan Manfaat untuk layanan Administrasi
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